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ABSTRAK  

 

Roja Novri Ramadhona : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan 

Bantuan Sosial Pangan Di Sumatera Barat 

Menggunakan Analisis Jalur  

 

 Bantuan sosial pangan merupakan bantuan berupa non tunai yang 

diberikan kepada masyarakat miskin setiap bulan melalui uang elektronik yang 

digunakan hanya untuk membeli bahan pangan di pedagang pangan atau E-

warong. Bantuan sosial pangan mulai di salurkan pada tahun 2018 di seluruh 

Kabupaten dan Provinsi di Indonesia, termasuk di wilayah Provinsi Sumatera 

Barat. Penyaluran bantuan sosial pangan di Provinsi Sumatera Barat belum efektif 

karena, bantuan yang disalurkan masih terjadi salah sasaran dan jumlah penerima 

bantuan sosial pangan melebihi jumlah penduduk miskin yang ada di Sumatera 

Barat. Besarnya jumlah penerima bantuan pangan perlu ditindaklanjuti agar tepat 

sasaran. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor penyebab terjadinya 

penerimaan bantuan sosial pangan baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap tingkat penerima bantuan pangan, sehingga program ini tepat sasaran 

dan manfaatnya dapat dirasakan oleh orang-orang yang berhak mendapatkan 

program bantuan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bentuk model 

analisis jalur serta untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan bantuan sosial pangan di Sumatera 

Barat.  

 Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat. Pada 

penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu variabel endogen terdiri dari jumlah 

bantuan sosial pangan di Sumatera Barat, variabel eksogen yaitu jumlah 

penduduk, pendapatan dan pengangguran, serta variabel intervening yaitu jumlah 

kemiskinan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur.  

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan jalur substruktur 2 yaitu 

sebagai berikut.  

                                 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk (X1) memiliki pengaruh 

signifikan secara langsung terhadap bantuan sosial pangan (Z) sebesar 0.950. 

pengangguran (X3) memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap 

bantuan sosial pangan (Z) sebesar 0.210 dan kemiskinan (Y) memiliki pengaruh 

signifikan secara langsung terhadap bantuan sosial pangan (Z) sebesar 0.693. 

sedangkan pendapatan (X2)  tidak berpengaruh secara signifikan.  

 
 

 

Kata kunci: Analisis Jalur, Bantuan Sosial Pangan, Kemiskinan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemiskinan dan kerentanan pangan masih menjadi masalah utama sekaligus 

tantangan dalam pembangunan suatu negara (Mekonnen & Gerber, 2017).  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kemiskinan yaitu ketidakmampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, baik berupa 

makanan maupun bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Pengeluaran 

rumah tangga dapat dijadikan patokan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Menurut Suharto (2009:14) masalah kemiskinan menjadi penghambat 

kesejahteraan yang harus segera ditanggulangi.  

Menurut Bahransyah (2011: 10) kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu kurangnya sumber daya alam, sumber daya manusia yang 

kurang memadai dan kurangnya lapangan kerja. Hal ini disebabkan karena 

masyarakat miskin cenderung memiliki pendidikan yang sangat rendah, sehingga 

tidak mampu bersaing dengan yang lainnya. Selain itu kemiskinan juga 

berdampak terhadap kesehatan masyarakat karena rendahnya daya beli 

masyarakat dalam mencukupi kebutuhan pangan, sehingga mengalami 

kekurangan asupan gizi dan nutrisi.  

Menurut Battacharya, Currie & Haider (2004) jumlah kemiskinan yang 

semakin tinggi bisa membawa dampak terhadap terjadinya kerentanan pangan. 

Jumlah masyarakat yang mengalami kerentanan pangan di tahun 2020 sebanyak 

23,24 juta jiwa, dimana mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebanyak 



2 
 

 

8,60 persen (Badan Ketahanan Pangan, 2020: 2). Gambar 1 menyajikan jumlah 

penduduk miskin di Indonesia tahun 2015-2020. 

 
           Sumber: BPS Indonesia 

       Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2015-2020 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa jumlah penduduk miskin di Indonesia 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Meskipun jumlah kemiskinan mengalami 

penurunan, namun angka kemiskinan relatif tinggi. Jumlah kemiskinan tertinggi 

terjadi pada tahun 2015 sebesar 28.513 juta jiwa dan jumlah kemiskinan terendah 

terjadi pada tahun 2019 sebesar 24.785 juta jiwa, kemudian mengalami kenaikan 

di tahun 2020 sebanyak 1.639 juta jiwa. Meningkatnya jumlah kemiskinan 

disebabkan kerena terjadinya pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia 

termasuk Indonesia. Pandemi Covid-19 berdampak terhadap meningkatnya 

jumlah pengangguran di Indonesia, hal ini terlihat pada bulan Agustus 2020 

jumlah pengangguran di Indonesia bertambah sebanyak 2,13 juta orang 

(BPS,2020). 

Salah satu upaya pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan yaitu dengan 

terpenuhinya kecukupan pangan yang bergizi, beragam, dan merata di seluruh 
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wilayah Indonesia. Peran pemerintah sangat diperlukan dalam menanggulangi 

kemiskinan untuk meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat dan memenuhi 

kecukupan pangan. Untuk itu pemerintah memberikan Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) kepada masyarakat miskin.  

Berdasarkan Pedoman Pelaksanaan BPNT, (2017:4) bantuan sosial pangan 

merupakan bantuan berupa non tunai yang diberikan kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) setiap bulan melalui mekanisme akun elektronik untuk membeli 

bahan pangan berupa beras, telur, minyak dan lain sebagainya di pedagang 

pangan/e-warong. Besaran bantuan pangan adalah Rp.110.000,-/KPM/Bulan yang 

ditransfer melalui Kartu Keluarga Sejahtera (KKS). Dana bantuan akan tetap 

berada di dalam KKS apabila tidak digunakan dalam bulan tersebut (Pedoman 

Pelaksanaan BPNT, 2017:4-5).  

Bantuan sosial pangan dilaksanakan berdasarkan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 63 Tahun 2017 yang menjelaskan bahwa penyaluran bantuan 

sosial secara non tunai diberikan untuk ketepatan sasaran dan waktu penerimaan 

bantuan pangan, memberikan gizi yang lebih seimbang serta mendorong usaha 

eceran  rakyat. Program ini pertama kali diterapkan pada awal tahun 2017 dan 

telah dilaksanakan secara serentak di 44 kota. Kemudian pada tahun 2018 bantuan 

ini di salurkan di seluruh Kabupaten dan Provinsi di seluruh Indonesia, termasuk 

di wilayah Provinsi Sumatera Barat.  

Bantuan sosial pangan memiliki peran penting untuk menurunkan angka 

kemiskinan bagi daerah-daerah yang memiliki masalah serius terhadap 

kemiskinan. Menurut BPS (2020) Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi 
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di Indonesia yang tak luput dari masalah kemiskinan, dengan tingkat kemiskinan 

mencapai 344.23 ribu jiwa atau 6,28 persen. Tabel 1 menyajikan Jumlah Penerima 

Bantuan Sosial Pangan dan Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Sumatera Barat 

Tahun 2018-2020. 

  Tabel 1. Jumlah Penerima Bantuan Sosial Pangan dan Jumlah Penduduk 

Miskin Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2020. 
 

Tahun  
Jumlah Penduduk 

Miskin (Ribu Jiwa) 

Jumlah Penerima 

Bantuan Sosial Pangan 

(Kepala Keluarga)  

2018 357,16 2.001.831 

2019 348,24 2.001.831 

2020 344,24 295.752 

           Sumber : BPS Sumatera Barat 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera 

Barat terus mengalami penurunan sedangkan, jumlah penerima bantuan sosial 

pangan sangat tinggi melebihi jumlah penduduk miskin yang ada di Provinsi 

Sumatera Barat. Tingginya angka penerima bantuan ini disebabkan karena 

bantuan yang disalurkan salah sasaran dan tidak sesuai dengan jumlah orang yang 

berhak menerima bantuan sosial pangan (Rachman,dkk. 2018). Permasalahan 

tersebut diperkuat dengan buruknya realisasi program BPNT. Tabel 2 menyajikan 

jumlah penerima bantuan dan anggaran sosial pangan.  

Tabel 2. Jumlah Penerima Bantuan dan Anggaran Sosial Pangan Tahun  

2018-2020. 
 

Tahun 

Jumlah Penerima Bantuan 

 (Kepala Keluarga) 
Jumlah Anggaran (Rupiah) 

kuota Realisasi Kuota Realisasi 

2018 227.873 2.001.831 27.325.980.000 220.201.410.000 

2019 248.418 2.001.831 25.066.030.000 220.201.401.000 

2020 270.214 295.752 54.042.800.000 59.150.400.000 

                                                     Sumber : BPS Sumatera Barat 
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa terjadi ketidaksingkronan data jumlah 

penerima bantuan dan jumlah kuota yang telah di tetapkan pemerintah. Menurut  

Rachman,dkk (2018) pemerintah pusat masih menggunakan data lama sebagai 

acuan dalam penerimaan bantuan tanpa melakukan verifikasi data terlebih dahulu 

kepada birokrasi baik dari pusat, provinsi, kabupaten/kota, hingga desa atau 

kelurahan. Akibatnya, jumlah keluarga miskin yang didata bisa lebih besar atau 

lebih sedikit dari yang sebenarnya. Sehingga bantuan sosial pangan yang 

dibagikan akan berdampak pada kekurangan atau bahkan kelebihan jatah.  

Berbagai upaya perbaikan sudah dilakukan oleh pemerintah, namun 

kesalahan serupa masih terjadi. Besarnya jumlah penerimaan bantuan pangan 

perlu ditindaklanjuti agar tepat sasaran. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-

faktor penyebab terjadinya penerima bantuan sosial pangan baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap tingkat penerima bantuan pangan. Sehingga 

program ini tepat sasaran dan manfaatnya dapat dirasakan oleh orang-orang yang 

berhak mendapatkan program bantuan.  

Menurut Ardiansyah (2018) ada 5 faktor yang mempengaruhi penerimaan 

bantuan sosial yaitu pendapatan, jumlah tabungan, frekuensi makan, kepemilikan 

aset dan perubahan taraf ekonomi. Menurut Maesi (2017) faktor yang 

mempengaruhi penerimaan bantuan sosial dilihat dari pendapatan rumah tangga, 

matapencaharian, dan jumlah anggota keluarga. Sedangkan menurut Tobing 

(2021) faktor yang berpengaruh terhadap penerimaan bantuan sosial  yaitu jumlah 

penduduk, kemiskinan dan pengangguran. Berdasarkan uraian di atas, faktor-

faktor yang diteliti pada penelitian ini adalah faktor jumlah penduduk, faktor 
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kemiskinan, faktor pendapatan dan faktor pengangguran terhadap jumlah 

penerima bantuan sosial pangan secara langsung dan secara tidak langsung. 

Faktor tersebut memiliki hubungan kausalitas. Menurut Warita (2021) 

pertumbuhan jumlah penduduk yang besar merupakan salah satu penyebab 

kemiskinan. jika jumlah penduduk tidak di imbangi dengan lapangan pekerjaan 

yang tersedia maka akan berdampak kepada pengangguran sehingga 

mengakibatkan pendapatan masyarakat berkurang.  

Berdasarkan penelitian Tobing, (2021) mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerima bantuan sosial pangan di Sumatera Utara menggunakan 

analisis jalur menghasilkan kesimpulan bahwa jumlah penduduk memiliki 

pengaruh secara langsung sebesar 0,6762 terhadap penerima bantuan sosial 

pangan, dan faktor pendapatan memiliki pengaruh secara tidak langsung sebesar -

0,805 terhadap penerima bantuan sosial pangan. Karena faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan bantuan sosial pangan dapat dikelompokkan menjadi 

dua bagian yaitu faktor langsung dan tidak langsung dan antar variabel memiliki 

hubungan kausalita maka dapat digunakan analisis jalur.  

Menurut Kuncoro & Ridwan (2014: 2) analisis jalur merupakan 

pengembangan dari analisis regresi berganda untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) 

terhadap variabel terikat (endogen). Penentuan besarnya pengaruh langsung dan 

tidak langsung ditunjukkan oleh koefisien jalur (Sarwono, 2006: 147). Dalam 

model hubungan antar variabel terdapat variabel penyebab (eksogen), variabel 

akibat (endogen) dan variabel perantara (intervening).  
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini diberi judul 

“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Bantuan Sosial Pangan di 

Sumaera Barat Menggunakan Analisis Jalur.”  

 

B. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 

penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya 

jumlah penerima bantuan sosial pangan, yaitu jumlah penduduk, kemiskinan, 

pengangguran, pendapatan dan jumlah penerima bantuan sosial pangan di 

Provinsi Sumatera Barat. Data  terdiri dari tahun 2018 sampai 2020. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi penerimaan bantun sosial pangan di Sumatera Barat menggunakan 

analisis jalur. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk model dari faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

bantuan sosial pangan di Sumatera Barat dengan menggunakan analisis jalur? 

2. Faktor mana saja yang berpengaruh signifikan secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap penerima bantuan sosial pangan di Sumatera Barat? 

3. Bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap penerima bantuan sosial 

pangan di Sumatera Barat? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui bentuk model dari faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

bantuan sosial pangan di Sumatera Barat dengan menggunakan analisis jalur. 

2. Mengetahui faktor mana saja yang berpengaruh signifikan secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap penerima bantuan sosial pangan di  

Sumatera Barat. 

3. Mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap penerima 

bantuan sosial pangan di Sumatera Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman 

penelitian dalam menggunakan analisis jalur. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi dan 

referensi bagi pihak lain yang memerlukan untuk penelitian berikutnya serta 

menambah wawasan tentang beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerima bantuan sosial pangan di Sumatera Barat. 

3. Bagi instansi pemerintah, diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam menyusun rencana, kebijakan 

dan strategi dalam mengatasi masalah penerimaan bantuan sosial pangan  

yang salah sasaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Model analisis jalur yang dihasilkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan bantuan sosial pangan di Sumatera Barat yaitu.  

                                 

2. Faktor yang berpengaruh signifikan secara langsung terhadap penerima 

bantuan sosial pangan yaitu jumlah penduduk, pengangguran dan kemiskinan.  

3. Hasil model dekomposisi menunjukkan bahwa  jumlah penduduk memiliki 

pengaruh langsung terhadap penerima bantuan sosial pangan sebesar 0.950 

dan secara tidak langsung melalui jumlah kemiskinan sebesar 0.658. 

pengangguran memiliki pengaruh secara langsung terhadap penerima bantuan 

sosial pangan sebesar -0.210 dan secara tidak langsung melalui jumlah 

kemiskinan sebesar -0.1455 dan kemiskinan memiliki pengaruh secara 

langsung terhadap penerima bantuan sosial pangan sebebesar 0.721.  

B. Saran  

1. Bagi pemerintah Provinsi Sumatera Barat agar lebih menggencarkan  

program Keluarga Berencana (KB) kepada masyarakat, karena peningkatan 

jumlah penduduk berpengaruh terhadap peningkatan kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Barat sehingga menyebabkan meningkatnya jumlah penerima 
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bantuan sosial pangan. Oleh karena itu perlu adanya upaya dalam 

menurunkan laju pertumbuhan penduduk. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain diluar 

model pada penelitian ini yang dapat mempengaruhi penerimaan bantuan 

sosial pangan.  
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